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Abstrak  

Virtualisasi telah menjadi teknologi kunci dalam komputasi modern, memungkinkan penggunaan 

sumber daya fisik secara efisien dan fleksibel. Proses ini memungkinkan eksekusi beberapa sistem 

operasi atau aplikasi secara bersamaan pada satu perangkat fisik, memberikan isolasi yang lebih 

baik dan manajemen yang lebih sederhana. Dalam konteks ini, Ubuntu, sebagai salah satu distribusi 

Linux terpopuler, menawarkan berbagai alat dan platform virtualisasi seperti KVM, OpenStack, 

dan LXD, yang mendukung pengembangan dan pengelolaan infrastruktur komputasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi aspek-aspek penting dari virtualisasi di Ubuntu, termasuk teknik 

implementasi, alat yang tersedia, serta manfaat dan tantangan dalam penerapannya. Dengan 

memahami virtualisasi secara mendalam, profesional IT diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan infrastruktur sesuai kebutuhan modern yang terus berkembang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang fleksibilitas dan skalabilitas yang 

ditawarkan oleh teknologi virtualisasi, serta kontribusinya terhadap pengembangan perangkat 

lunak dan pengelolaan sumber daya di lingkungan produksi. 
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Abstract 

Virtualization has become a key technology in modern computing, enabling efficient and flexible 

use of physical resources. This process allows the execution of multiple operating systems or 

applications simultaneously on a single physical device, providing better isolation and simpler 

management. In this context, Ubuntu, as one of the most popular Linux distributions, offers various 

virtualization tools and platforms such as KVM, OpenStack, and LXD, which support the 

development and management of computing infrastructure. This research aims to explore 

important aspects of virtualization in Ubuntu, including implementation techniques, available 

tools, and the benefits and challenges in implementing it. By understanding virtualization in depth, 

IT professionals are expected to be able to increase the efficiency and effectiveness of infrastructure 

management according to modern, continuously developing needs. It is hoped that the results of 

this research will provide insight into the viability and scalability offered by virtualization 

technology, as well as its contribution to software development and resource management in 

production environments. 
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PENDAHULUAN 
Virtualisasi adalah teknologi yang semakin viral dalam dunia komputasi modern karena 

memungkinkan penggunaan sumber daya fisik yang lebih efisien dan fleksibel. Secara umum, 
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virtualisasi adalah proses pembuatan versi virtual dari sesuatu, seperti perangkat keras komputer atau 

sistem operasi[1]. Teknologi ini memberikan kemampuan untuk menjalankan beberapa sistem 

operasi atau aplikasi secara bersamaan pada satu perangkat fisik, dengan isolasi yang lebih baik dan 

manajemen yang lebih mudah. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, virtualisasi 

menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan infrastruktur komputasi. Menurut 

sebuah laporan, "virtualisasi memberikan fleksibilitas yang tak tertandingi, memungkinkan 

perusahaan mengelola beban kerja secara lebih efektif dan meningkatkan skala sesuai kebutuhan 

tanpa harus menambah perangkat keras baru”[2]. 

Ubuntu, salah satu distribusi Linux yang paling populer, telah menjadi platform yang kuat untuk 

mendukung virtualisasi[3]. Dengan fitur-fitur yang ditawarkannya, Ubuntu menyediakan berbagai 

alat dan platform seperti KVM (Kernel-based Virtual Machine), OpenStack, dan LXD[4]. KVM, 

misalnya, merupakan salah satu hypervisor yang paling banyak digunakan di Ubuntu. Teknologi ini 

memungkinkan eksekusi beberapa sistem operasi pada satu host fisik dengan kinerja yang hampir 

mendekati kinerja asli. OpenStack, di sisi lain, memberikan solusi cloud yang komprehensif, 

sedangkan LXD menghadirkan pengalaman virtualisasi berbasis container yang lebih ringan dan 

cepat. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, virtualisasi di Ubuntu memungkinkan para 

pengembang untuk menciptakan lingkungan uji yang terisolasi dan konsisten, sehingga mengurangi 

risiko kesalahan dan konflik antar aplikasi[5]. 

Selain manfaat dalam pengembangan, virtualisasi juga memberikan keuntungan besar dalam 

lingkungan produksi. Administrator sistem dapat menyesuaikan alokasi sumber daya secara dinamis 

berdasarkan kebutuhan beban kerja. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

responsivitas sistem terhadap perubahan kebutuhan. "Virtualisasi mengubah cara kita memandang 

pengelolaan sumber daya komputasi dengan memberikan fleksibilitas dan skalabilitas yang tak 

tertandingi," kata Johnson (2019) dalam studi tentang implementasi virtualisasi di lingkungan 

produksi. Di Ubuntu, dengan berbagai alat bantu yang tersedia, penerapan virtualisasi dapat dilakukan 

dengan lebih mudah, memungkinkan peningkatan kinerja dan pengurangan biaya operasional[6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam berbagai aspek virtualisasi di Ubuntu, 

termasuk teknik implementasi, alat yang tersedia, serta manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan teknologi ini. Virtualisasi di Ubuntu tidak hanya menawarkan isolasi dan manajemen 

sumber daya yang lebih baik tetapi juga fleksibilitas dalam berbagai skenario penggunaan. Dengan 

memahami cara memanfaatkan virtualisasi secara optimal, para profesional IT diharapkan dapat 

mengelola infrastruktur mereka dengan lebih efisien dan efektif, sesuai dengan kebutuhan modern 

yang terus berkembang[7]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dan menganalisis implementasi dan optimalisasi 

virtualisasi pada sistem operasi Linux Ubuntu. Metode penelitian yang digunakan meliputi beberapa 

tahapan utama, yaitu persiapan lingkungan uji, implementasi berbagai solusi virtualisasi, serta 

evaluasi dan analisis kinerja. Berikut adalah rincian setiap tahapan: 

Persiapan Lingkungan Uji: 

a) Pemilihan Perangkat Keras: Server uji dilengkapi dengan spesifikasi perangkat keras yang 

memadai, termasuk prosesor multi-core, RAM besar, dan penyimpanan SSD untuk memastikan 

performa yang optimal. 

b) Instalasi Ubuntu: Sistem operasi Ubuntu versi LTS (Long Term Support) diinstal pada server uji 

untuk memastikan stabilitas dan dukungan jangka panjang. 

c) Instalasi Hypervisor dan Alat Virtualisasi: Beberapa hypervisor dan alat virtualisasi seperti KVM, 

VirtualBox, dan Docker diinstal pada server. KVM digunakan untuk virtualisasi tingkat kernel,  

d) VirtualBox untuk virtualisasi desktop, dan Docker untuk containerization. 

Implementasi Virtualisasi: 
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a) Konfigurasi KVM: KVM dikonfigurasi untuk menjalankan beberapa mesin virtual (VM) dengan 

berbagai sistem operasi tamu, seperti Ubuntu, CentOS, dan Windows. Setiap VM diberikan alokasi 

sumber daya yang berbeda untuk menguji skenario penggunaan yang beragam. 

b) Konfigurasi VirtualBox: VirtualBox diinstal dan dikonfigurasi untuk mengelola VM dalam 

lingkungan desktop. Beberapa VM diinstal untuk menjalankan berbagai aplikasi dan menguji 

kemudahan penggunaan serta performa. 

c) Implementasi Docker: Docker digunakan untuk membuat dan mengelola container. Beberapa 

aplikasi web dan database di-deploy dalam container untuk menguji isolasi dan efisiensi 

penggunaan sumber daya. 

Evaluasi dan Analisis Kinerja: 

a) Pengujian Performa: Kinerja setiap solusi virtualisasi dievaluasi menggunakan alat benchmark 

seperti sysbench untuk CPU dan memori, iperf untuk jaringan, dan fio untuk I/O disk. Pengukuran 

dilakukan pada berbagai beban kerja untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang performa. 

b) Analisis Utilisasi Sumber Daya: Penggunaan CPU, memori, jaringan, dan disk dianalisis untuk 

setiap solusi virtualisasi. Data yang diperoleh dibandingkan untuk mengidentifikasi efisiensi 

penggunaan sumber daya. 

c) Stabilitas dan Keandalan: Uji stabilitas dilakukan dengan menjalankan VM dan container dalam 

jangka waktu yang lama dan di bawah beban kerja yang tinggi. Log sistem dan data kinerja 

dianalisis untuk mendeteksi potensi masalah dan memastikan keandalan. 

Dokumentasi dan Penyusunan Laporan: 

a) Pengumpulan Data: Semua data kinerja dan hasil pengujian dikumpulkan dan didokumentasikan 

dengan baik. 

b) Analisis Data: Data dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan membuat kesimpulan mengenai 

efektivitas dan efisiensi masing-masing solusi virtualisasi. 

c) Penyusunan Laporan: Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan yang menyajikan temuan 

penelitian, termasuk rekomendasi untuk implementasi virtualisasi di lingkungan Ubuntu. 

Metode ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi dan 

optimalisasi virtualisasi di Linux Ubuntu, serta membantu pengguna dalam memilih dan menerapkan 

solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Virtualisasi di Linux Ubuntu menawarkan berbagai keuntungan dan tantangan yang penting 

untuk dibahas guna memahami potensi penuh dari teknologi ini. Dalam penelitian ini, tiga solusi 

virtualisasi utama dievaluasi: KVM (Kernel-based Virtual Machine), VirtualBox, dan Docker. Setiap 

solusi memiliki karakteristik dan kasus penggunaan yang unik, yang mempengaruhi efektivitasnya 

dalam berbagai skenario. 

KVM (kernel-Based Virtual Machine 

Gambar 1. Tampilan KVM 
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KVM merupakan solusi virtualisasi yang terintegrasi langsung dengan kernel Linux, 

menjadikannya sangat efisien dalam hal performa. KVM memungkinkan penggunaan sumber daya 

fisik seperti CPU dan memori secara optimal dengan overhead minimal. Penelitian menunjukkan 

bahwa KVM cocok untuk lingkungan server di mana kinerja tinggi dan stabilitas sangat penting 

(Linux Handbook). 

Keuntungan utama KVM meliputi: 

a) Integrasi Kernel: KVM terintegrasi dengan kernel Linux, yang memungkinkan penggunaan 

langsung dari fitur-fitur kernel seperti manajemen memori dan penjadwalan CPU. 

b) Efisiensi Sumber Daya: Dengan overhead yang rendah, KVM memungkinkan virtualisasi dengan 

performa hampir setara dengan sistem fisik. 

c) Skalabilitas: KVM mampu menangani sejumlah besar VM secara efisien, menjadikannya pilihan 

yang baik untuk lingkungan skala besar. 

d) Namun, KVM juga memiliki beberapa tantangan, seperti kebutuhan akan pemahaman mendalam 

tentang kernel Linux dan konfigurasi yang kompleks untuk mendapatkan performa optimal. 

Virtualbox 

Gambar 2. Tampilan Virtualbox 

 

VirtualBox adalah solusi virtualisasi yang populer untuk penggunaan desktop dan pengembangan 

aplikasi. Penelitian menunjukkan bahwa VirtualBox menawarkan kemudahan penggunaan yang 

tinggi dan antarmuka yang ramah pengguna, membuatnya ideal untuk pengembang dan pengguna 

individu (Linux Handbook). 

Keuntungan utama VirtualBox meliputi: 

a) Kemudahan Penggunaan: Antarmuka grafis yang intuitif memudahkan pengguna untuk membuat 

dan mengelola VM. 

b) Kompatibilitas: Mendukung berbagai sistem operasi tamu, termasuk Windows, Linux, dan 

macOS. 

c) Fitur Lengkap: VirtualBox menawarkan fitur seperti snapshot, shared folders, dan drag-and-drop 

antara host dan VM. 

d) Kendati demikian, VirtualBox cenderung memiliki performa yang lebih rendah dibandingkan 

dengan KVM, terutama dalam lingkungan dengan beban kerja tinggi. 
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Docker 

Gambar 3. Tampilan Docker 

 

Docker memperkenalkan pendekatan berbeda dalam virtualisasi melalui containerization. 

Container memungkinkan isolasi aplikasi dalam lingkungan yang ringan tanpa memerlukan VM 

lengkap, yang membuatnya sangat efisien dalam hal penggunaan sumber daya (Linux Handbook) . 

Keuntungan utama Docker meliputi: 

a) Ringan dan Cepat: Container menggunakan lebih sedikit sumber daya dibandingkan VM 

tradisional, memungkinkan waktu startup yang cepat dan penggunaan sumber daya yang efisien. 

b) Portabilitas: Aplikasi yang di-containerize dapat dengan mudah dipindahkan antara lingkungan 

pengembangan, pengujian, dan produksi. 

c) Isolasi Aplikasi: Setiap container berjalan dalam lingkungan yang terisolasi, yang meningkatkan 

keamanan dan konsistensi aplikasi. 

d) Namun, Docker juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti kompleksitas dalam mengelola 

jaringan antar container dan kebutuhan akan orkestrasi yang efektif dalam lingkungan produksi 

skala besar. 

Analisis dan Evaluasi 

Pengujian performa menunjukkan bahwa KVM unggul dalam lingkungan server dengan beban 

kerja yang tinggi, sementara VirtualBox lebih cocok untuk pengembangan dan pengujian aplikasi di 

desktop. Docker, dengan pendekatan containerization, menawarkan solusi yang efisien untuk isolasi 

aplikasi dan deployment cepat, namun membutuhkan manajemen yang lebih kompleks dalam skala 

besar (Linux Handbook). 

 

 

KESIMPULAN 
Virtualisasi di Linux Ubuntu menawarkan beragam solusi yang memungkinkan penggunaan 

sumber daya fisik secara lebih efisien dan fleksibel. Penelitian ini telah mengevaluasi tiga solusi 

utama, yaitu KVM (Kernel-based Virtual Machine), VirtualBox, dan Docker, yang masing-masing 

memiliki keunggulan dan tantangan tersendiri dalam implementasi dan penggunaan. 

KVM (Kernel-based Virtual Machine): 

a) KVM menunjukkan performa tinggi dan efisiensi sumber daya yang optimal, menjadikannya 

solusi ideal untuk lingkungan server dengan beban kerja tinggi. Integrasinya dengan kernel Linux 

memungkinkan penggunaan sumber daya fisik yang efisien dengan overhead minimal. 

b) Kelebihan KVM termasuk skalabilitas yang baik dan kemampuan menangani sejumlah besar VM 

secara efisien. Namun, membutuhkan pemahaman mendalam tentang konfigurasi kernel dan 

manajemen yang kompleks (Linux Handbook). 

Docker: 

a) Docker memperkenalkan pendekatan containerization yang ringan dan efisien, memungkinkan 

isolasi aplikasi yang baik dan deployment cepat. 
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b) Keunggulan Docker termasuk waktu startup yang cepat dan portabilitas aplikasi yang tinggi. 

Namun, memerlukan manajemen jaringan dan orkestrasi yang lebih kompleks, terutama dalam 

lingkungan produksi skala besar (Linux Handbook). 

Secara keseluruhan, setiap solusi virtualisasi di Ubuntu memiliki kelebihan dan tantangan yang 

spesifik, sehingga pemilihan teknologi virtualisasi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan skenario 

penggunaan yang spesifik. KVM ideal untuk server, VirtualBox untuk pengembangan desktop, dan 

Docker untuk isolasi aplikasi dan deployment cepat. Dengan pemahaman yang tepat tentang 

karakteristik 
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